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ABSTRACT

Most farmers in tidal swamp arcas wsally grow local varieties with characterivtics adapted to i swamp
condition, late varietios (9 10 10 month), phatoperiod sensitive, very low potential Meld (1-2 tan'ha), specific grain size
and aceepted taste. Some farmers have grown smproved varieties with high vielding abitiry and cearly matturfiy, but not
of good adaptability to tidul swamp conditions, gram size and accepled taste. These are the reasons that the fmproned

varigties can not establish on tidal swamp areas The e

iperiment was conducred on the. peaty tidal awermpr condition,

and used 12 varicties and lines with Kapuas as control Two lines had potenttal vield similar to that of the improved
variety but the grain size and the taste aceeptibility similar to thar of local varieties
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PENDAHULUAN

Lahan pasang surut adalah lahan vang dipengaruhy
oleh pasang surutnya air, baik sccara langsung maupun
tidak langsung. Di Indonesia lahan pasang surut
mencakup luasian yang sangat besar, sekitar 20,15 juta
ha yang tersebar di beberapa pulau {Widjaja-Adhies al.,
1992). Lahan pasang surut umumnya mempunyai
kondisi yang sangal khas dan mempunyai tingkat
kesuburan yang sangat heterogen. Kondisi tersebut
menyebabkan tanaman padi tidak wmbub  meram
(Nugroho er al., 1993, Ar-Riza dan Sardjijo, 1991)
Diantara sifat-sifat kimia tanah di lahan pasang surut
yang menjadi kendaks produksi adalah rendahnva pH
tanah, kekahatan unsur-unsur essensial terutama P,
keracunan hara seperti besi dan alumunium (Saragih,
1990 dan Sarwani ¢t o, 1992), Lahan pasang surut
terbagi menjadi lahan pasang surut sulfat masam, lahan
pasang surut bergambut, lahan salin dan lahan pasang
surut potensial (Widjaja-Adhi er o/, 1992),

Lahan gambut sekalipun termasuk  dalam
agrockosistem lahan rawa, tetspi mempunyai sifat dan
ciri spesifik serta sangat luas keberadaannva di lahan
rawa.

Potensi lahan gambut di Indonesia mencapai 10,9
juta ha, tersebar di Kalimantan, Papua dan Sumatra
(Widjaja-Adhi er al, 1993). Potensi ini belum dapat
dimanfaatkan sepenubnya karena adanya kendala vang

melekat pada tanah. Sifat-sifat kimia tanah gambui/
berpambut yang tidak sama suburnya dengan tanah
mineral di Pulau  Jawa, menjadi kendala utama
pemanfastan  lahan  ini untwk  budidaya  padi
(Abdurrachman et al, 1998). Lahan pasang surut
bergambut mempunyai nisbah C/N yang tinggi yang
cenderung meningkat dengan kedalaman tanah. Kadar
bahan organik yang tinggi menyebabkan peningkatan
produksi CO, H,S dan asam organik yang dapat
menurunkan pH tanah dan meracuni tanaman. Kahat
unsur mikro terutama Cu dan Zn sering dijumpai pada
tznzh gambut (Ismunadji er af., 1990).

Tingkat produktivitas lahan bergambut sangat
fergantung  pada  jenis  tanaman  penyusunnya,
kematangan bahan organiknya, sumber air luapan dan
pada kandungan lapisan bawahnya (subsoif). Lahan
gambut wang berasal dari dekomposisi tanaman
pepohonan kadar kavunya tinggi, mempunyai tingkat
kesuburan relatif rendah dan disebut dengan gambut
fibrik. Gambut vang dipengaruhi oleh air sungai
mempunyai tingkat kesuburan lebih baik dibanding
dengan yang hanya tergantung air hujan, hal ini
disebabkan air sungai banyak membawa mineral-
mineral yang dibutuhkan tanaman, sedangkan air hujan
merupakan air vang mumi. Gambut vang berada di
kawasan pasang surut relatif lebih subur daripada di
kawasan rawa lebak, karena gambut yang ada di pasang
surut dipengaruhi air sungai, sedangkan gambut di rawa
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